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Buku ini saya persembahkan kepada semua pelajar dan peneliti
yang berusaha menggali kembali warisan intelektual umat Islam.
Semoga karya ini menjadi jembatan untuk memahami kontribusi
luar biasa para ilmuwan Muslim dalam membentuk peradaban
dunia modern. Kepada generasi muda, semoga buku ini
menginspirasi kalian untuk terus berinovasi dan berbangga

dengan sejarah keilmuan leluhur Kkita.
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Pendahuluan

Ketika kita memikirkan tentang akar peradaban modern, seringkali
pandangan kita tertuju ke Eropa dan tradisi Barat. Namun, sejarah
sains dan pengetahuan memberitahu kita kisah yang jauh lebih
kompleks dan kaya. Selama berabad-abad, para ilmuwan Muslim telah
menjadi pionir dalam berbagai bidang keilmuan, dari matematika
hingga kedokteran, dari astronomi hingga filsafat. Kontribusi mereka
bukan sekadar catatan marginal dalam sejarah; mereka adalah
fondasi utama dari bangunan ilmu pengetahuan yang kita bangun hari

ini.

Sayangnya, banyak orang tidak menyadari betapa signifikan peran
umat Islam dalam revolusi intelektual manusia. Sekolah-sekolah di
seluruh dunia sering mengabaikan atau meminimalkan pencapaian
para ilmuwan Muslim, padahal mereka telah membuka pintu ke
pemahaman baru tentang alam semesta dan kehidupan manusia.
Buku ini hadir dengan misi untuk memperbaiki keseimbangan
tersebut dan memberikan pengakuan yang layak bagi para pionir

intelektual Islam.

Dalam halaman-halaman berikut, Anda akan bertemu dengan tokoh-
tokoh luar biasa yang mengubah cara kita memahami dunia. Al-
Khwarizmi, yang namanya menjadi asal kata "algoritma," merevolusi
cara kita melakukan perhitungan. Ibn Sina menulis kanon medis yang
digunakan selama berabad-abad di seluruh dunia. Al-Ghazali
menyatukan filsafat dan teologi dengan cara yang masih relevan
hingga kini. Al-Battani melakukan pengamatan astronomi dengan

presisi yang luar biasa. Dan masih banyak lagi yang telah
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menginvestasikan hidup mereka untuk mengejar pengetahuan dan

pemahaman.

Tujuan buku ini adalah tiga kali lipat. Pertama, untuk
mendokumentasikan pencapaian konkret para ilmuwan Muslim dalam
empat bidang utama: matematika, astronomi, kedokteran, dan filsafat.
Kedua, untuk menunjukkan bagaimana pengetahuan mereka
ditransmisikan ke generasi berikutnya dan mempengaruhi
perkembangan sains di berbagai belahan dunia. Ketiga, untuk
menginspirasi pembaca modern agar menghargai warisan ini dan

terus melanjutkan tradisi penelitian dan inovasi yang mereka mulai.

Buku ini dirancang untuk berbagai pembaca. Jika Anda adalah
seorang pelajar yang ingin memperdalam pengetahuan tentang
sejarah sains, Anda akan menemukan informasi yang solid dan
terverifikasi. Jika Anda adalah orang tua yang ingin memberikan
perspektif yang lebih luas kepada anak-anak Anda tentang kontribusi
Islam dalam peradaban, buku ini menawarkan narasi yang mudah
dipahami. Jika Anda adalah seorang peneliti atau akademisi, Anda
akan menemukan wawasan yang dapat menjadi titik awal untuk

penelitian lebih lanjut.

Satu hal penting yang perlu diingat saat membaca buku ini adalah
bahwa sains tidak memiliki agama, namun ilmuwan memiliki latar
belakang budaya dan kepercayaan yang membentuk cara mereka
berpikir dan bekerja. Para ilmuwan Muslim bekerja dalam konteks
budaya Islam yang kaya, dengan nilai-nilai yang menekankan
pencarian ilmu, rasionalitas, dan observasi alam. Ini bukanlah untuk
mendakwa bahwa Islam adalah satu-satunya sumber dari pencapaian

ini, tetapi untuk mengakui konteks budaya yang penting dalam
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Itu Saja Preview-nya

Sisanya — 60 halaman lagi.

Beli buku ini di bukudigi.com
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